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Abstract

Sandfish, Holothuria scabra is a marine commodity that is exported as a high-value food
ingredient, medicinal ingredient and cosmetic ingredient. Sandfish cultivation has begun to be
developed intensively in Tual City, Maluku. Breeding and spawning are key factors supporting
intensive sandfish cultivation. This study aims to determine the spawning time of the sandfish, H.
scabra, so that optimal timing for Breeding can be determined. The study took place from July to
September 2025. Broodstock samples were collected from the waters of Taar Village and spawned
at the Sea Cucumber Hatchery, Tual Teripang Center. Spawning was stimulated by manipulating
the environment (temperature). Each spawning sandfish was separated from the spawning tank
and the number of spawning parents and eggs laid was counted. The results of the study showed
that sandfish in Taar village that were stimulated during the study period could spawn at a rate
of 35-70% so that sandfish breeding could be carried out in July-September. In addition, it is also
known that the average number of eggs produced is 300,000 — 1,550,000 eggs / female individual.
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I. PENDAHULUAN

Teripang merupakan hewan laut dari
filum Echinodermata yang bernilai ekonomis
dan termasuk komoditi ekspor. Negara tujuan
ekspor teripang Antara lain China, Hongkong,
Korea Selatan, dan Singapura (Rahma Ayunda,
2023). Kandungan Nutrisi yang baik
menyebabkan teripang banyak ditangkap dan
dimanfaatkan sebagai bahan makanan, obat-
obatan dan kosmetik (Hossain et al, 2022). Ada
beberapa jenis teripang yang sering ditangkap
namun teripang pasir (Holothuria scabra)
merupakan jenis teripang yang paling banyak
diminati dengan harga jual yang baik. Di pasar
lokal (Kepulauan Kei) teripang pasir dihargai
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seharga Rp. 400.000 — Rp. 2.000.000 per kg teripang
kering tergantung ukuran dan kualitasnya (Tomatala
& Madubun, 2024).

Kota Tual sejak tahun 2022 ditetapkan oleh
Kementerian Kelautan Perikanan Republik Indonesia
sebagai Kampung Perikanan Budidaya dengan
komoditi teripang. Dari 210 Kota / Kabupaten seluruh
Indonesia, hanya Kota Tual sebagai satu-satunya
Kampung Perikanan Budidaya dengan komoditi
teripang
(https://jdih.kkp.go.id/Homedev/DetailPeraturan/468
2). Hal ini menyebabkan pengembangan teripang
melalui kegiatan budidaya intensif dan sea ranching
berbasis kearifan lokal (SASI) di Kota Tual dilakukan
secara masif.
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Budidaya teripang secara intensif diawali
dengan kegiatan pembenihan guna
menghasilkan benih teripang secara kontinyu
dan seragam. Dalam kegiatan pembenihan tidak
terlepas dari kegiatan pemijahan karena tanpa
pemijahan tidak ada larva teripang yang menjadi
anakan (juvenil). Keberhasilan pemijahan sangat
tergantung dari Tingkat Kematangan Gonad
(TKG) suatu organisme. Tingkat Kematangan
Gonad teripang tidak dapat diamati secara
langsung seperti mengamati tingkat kematangan
gonad pada ikan kerapu, kerang mutiara
(Pinctada sp) dan abalon (Haliotis sp). Untuk
mengamati tingkat kematangan gonad harus
dilakukan pembedahan dan mengorbankan
teripang (Sembiring et al, 2017; Sari et al, 2023).

Metode praktis yang dapat digunakan
untuk mengetahui kematangan gonad teripang
yaitu melalui pemijahan. Secara alami, teripang
yang memijah menandakan teripang telah
mengalami kematangan gonad (Wardhana et al,
2023). Dengan mengetahui waktu (bulan) yang
baik teripang memijah, maka kita bisa
mengetahui waktu pijah teripang yang
memudahkan kita mengatur waktu yang baik
dilakukannya pembenihan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui waktu pemijahan
teripang pasir, H. scabra.

II. METODE PENELITIAN.

M A3
(a)

Gambar 1. Penimbangan teripang (a) dan Perangsangan teripang (b)

2.1. Analisis Data
Data yang dianalisis yakni persentase
pemijahan dan jumlah telur.
a. Persentase pemijahan dihitung menggunakan
persamaan (Bahrudin et al, 2023) :

JIM
PP (%) =~--x100

Ket :
Induk yang Memijah, TI = Total Induk

PP = Persentase Pemijahan, JIM = Jumlah
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Penelitian ini berlangsung pada bulan Juli
hingga September 2025 dan berlokasi di Hatchery
kelompok Salterai, Tual Teripang Center. Induk
teripang dikumpulkan secara acak dari perairan desa
Taar, Kota Tual. Pada malam hari disaat air laut surut
dilakukan pengumpulan induk teripang. Teripang
ditampung pada wadah bervolume 300 liter dan
ditimbang beratnya (Gambar 1a). Teripang yang
digunakan dalam pemijahan berukuran 130 gram ke
atas dan sebanyak 40 ekor pada setiap pemijahan.
Setelah itu, teripang diangkut dengan sistem terbuka
selama * 1 jam ke tempat pemijahan.

Di tempat pemijahan, teripang dicuci bersih
dan diletakan pada bak fiber kemudian diberi makan
fitoplankton (Chaetoceros sp) sebelum dilakukan
perangsangan. Perangsangan pemijahan dilakukan
dengan manipulasi lingkungan dimana suhu air
dinaikkan sebesar 3° C menggunakan Heater. Proses
perangsangan dan pemijahan dilakukan pada malam
hari dan hanya menggunakan senter sebagai alat
penerang untuk mengamati tingkah laku teripang
yang dirangsang (Gambar 1b). Setiap teripang yang
memijah dipisahkan dari wadah pemijahan dan
dihitung jumlah induk yang memijah. Telur yang
dipijahkan kemudian disaring menggunakan
plankton net dan diletakan pada wadah berisi air
steril bervolume 20 liter. Air di dalam wadah diambil
sebanyak 1 ml dan diletakkan di dalam kaca arloji
untuk dihitung jumlah telur dengan ulangan
sebanyak tiga kali.

=

(b)

b. Jumlah Telur dihitung dengan persamaan

(Warse et al, 2019) :
; _U1+U2+U3.
= T

Ket : JT = Jumlah telur (butir/ml), U1-3 = Jumlah
telur tiap ulangan, JU = Jumlah Ulangan

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Pemijahan

Pemijahan merupakan salah satu komponen
utama dalam kegiatan pembenihan. Sebelum
teripang memijah teramati bahwa teripang yang
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dirangsang bergerak lebih aktif berpindah tempat
pada wadah pemijahan dan menegakkan tubuh
bagian depan (anterior). Sedangkan teripang yang
tidak memijah lebih cenderung tenang di tempat.
Hasil yang diperoleh sesuai dengan yang
dilaporkan oleh Sari et al, (2023) bahwa tingkah
laku teripang sebelum memijah yakni teripang
aktif merayap, mengangkat tubuh bagian depan
(anterior) dan mengayunkan kepalanya. Ketika
teripang telah selesai memijah maka, teripang
menurunkan bagian anteriornya dan kembali ke
posisi awal. Teramati pula bahwa selama
perangsangan, terdapat teripang pasir yang
mengeluarkan isi perut berupa partikel pasir.
Teripang pasir mengalami stress ditandai dengan
keluarnya isi perut berbentuk bolus-bolus kecil
(Sembiring et al, 2015; Tomatala et al, 2018).

Pada saat pemijahan teramati sel kelamin
jantan (sperma) dan sel kelamin betina (telur)
dikeluarkan melalui lubang kecil pada bagian
anterior yang disebut gonopor. Induk jantan lebih

Tabel 1. Data induk yang memijah

Vol. 16. Ro. 2 (QRktober 2023)

dulu melepaskan sperma ke kolom perairan
kemudian diikuti oleh induk betina melepaskan
telur. Selang waktu antara jantan melepaskan
sperma dan betina mengeluarkan telur berkisar
antara 20 — 40 menit. Peristiwa ini sesuai dengan
pernyataan Eeckhaut et al (2012) dan Kautsari et al
(2020) bahwa umumnya teripang jantan memijah
lebih dahulu dari teripang betina dan selang
waktunya 30 — 60 menit. Selanjutnya dijelaskan
oleh Rakaj et al (2019) bahwa sperma yang
dikeluarkan mengandung feremon yang dapat
menstimulasi betina mengeluarkan telurnya
sehingga terjadi pembuahan di dalam kolom air.
Sel kelamin jantan yang dilepas ke perairan
seperti kepulan asap berwarna putih. Sedangkan
sel kelamin betina seperti kepulan asap berwarna
kuning. Sperma yang dikeluarkan langsung larut
dalam air sehingga membuat air menjadi keruh.
Sedangkan telur yang dikeluarkan oleh betina
langsung jatuh menuju dasar wadah. Data induk
teripang yang memijah ditampilkan pada Tabel 1.

Pemijahan (Individu)

Bulan Jantan o Total Total Persentase
Memijah Dipijahkan Pemijahan
Juli 20 28 40 70 %
Agustus 10 4 14 40 35%
September 8 13 40 37,5 %
Pada Tabel 1 terlihat bahwa pada bulan Juli terjadinya  pembuahan  sehingga  aktivitas
hingga September teripang yang dirangsang pembenihan dapat terlaksana. Purwati (2006)

mengalami pemijahan. Ini menggambarkan bahwa
di alam, teripang dapat memijah secara alami pada
kisaran bulan tersebut. Rahantoknam (2017)
melaporkan bahwa fase pemijahan teripang pasir
H. scabra di peraitran Maluku Tenggara
berlangsung pada bulan Januari - Juli. Sedangkan
Rhomadhon & Muhammad Zainur, (2020)
menyampaikan bahwa pola pemijahan teripang
berkesinambungan sepanjang tahun di perairan
Indonesia. Pemijahan terjadi diasumsikan karena
adanya interaksi faktor endogenous (kematangan
gonad) dan faktor exogenous (tekanan lingkungan
akibat penanganan dan perangsangan yang
dilakukan).

Pada Tabel 1 terlihat juga bahwa pada bulan
Juli hingga September, induk jantan dan betina
memijah secara bersamaan. Hal ini menunjukan
bahwa teripang pasir yang ada pada desa Taar
memiliki pola reproduksi yang sinkron, yaitu
gonad jantan dan betina matang secara bersama.
Pola pemijahan yang sinkron memungkinkan

pernah menemukan pola reproduksi teripang pasir
H. scabra pada tingkat populasi adalah pola
reproduksi asinkron dimana gonad jantan dan
betina matang secara terpisah. Hasil tersebut
disebabkan karena jumlah sampel induk yang
digunakan oleh Purwadi saat penelitian sebanyak
30 individu. Sembiring et al (2015) menyatakan
bahwa semakin banyak sampel induk yang
digunakan akan memperbesar peluang pemijahan
yang merupakan indikator pola pemijahan sinkron
atau asinkron.

3.2. Jumlah Telur

Pengumpulan telur yang dipijahkan
dilakukan sejam setelah betina yang terakhir
melepaskan telurnya. Jumlah telur yang dipijahkan
terlihat pada tabel berikut :
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Tabel 2. Jumlah telur per bulan

Bulan  Jumlah Betina Rerata telur
telur Memijah (Individu/butir)
(Butir) (Individu)
Juli 2.400.000 8 300.000
Agust  6.200.000 4 1.550.000
Sept  4.300.000 5 860.000

Pada Tabel 2 terlihat bahwa jumlah telur
hasil pemijahan dari bulan Juli hingga September
sebanyak 2.400.000 — 8.200.000 butir. Ini berarti
setiap individu betina menghasilkan rata-rata
300.000 - 1.550.000 butir telur. Sembiring et al (2017)
menyatakan bahwa fekunditas induk teripang
pasir yang dirematurasi dapat berkisar 50.000 —
2.740.000. Lebih lanjut disampaikan oleh (Tomatala
et al, 2018) bahwa teripang betina yang
memijahkan pada bulan Maret dan April
menghasilkan rata-rata 1.230.000 - 1.435.000 butir
telur. Sedangkan Kautsari et al, (2020)
menginformasikan bahwa fekunditas yang
dihasilkan oleh seekor betina yang memijah di
bulan Februari sebanyak 1.690.000 dan bulan Maret
sebanyak 3.120.000. Mengacu pada hasil yang
diperoleh Sembiring et al (2017), Tomatala et al
(2018) dan Kautsari et al, (2020) maka fekunditas
yang diperoleh dalam penelitian ini masih dalam
kisaran jumlah telur yang diperoleh ketiga peneliti
tersebut.

Pada Tabel 2 terlihat pula bahwa banyaknya
jumlah teripang betina yang memijah berbanding
terbalik dengan jumlah telur yang dihasilkan. Pada
bulan Juli induk betina yang memijah sejumlah 8
individu namun telur yang dihasilkan sebanyak
2.400.000 butir. Sedangkan di bulan Agustus
ditemukan teripang betina yang memijah sebanyak
4 individu namun telur yang dihasilkan sebanyak
6.200.000 butir. Hal ini diasumsikan terjadi
disebabkan karena teripang betina yang memijah
pada bulan Juli umumnya berukuran 130 - 160
gram. Sedangkan pada bulan Agustus, teripang
betina yang memijah berukuran 210 gram.
Wardhana et al, (2023) menyatakan bahwa semakin
besar tubuh induk teripang, maka semakin besar
pula rongga gonad yang berimplikasi semakin
banyak telur yang tertampung di dalam gonad.

Teripang pasir yang digunakan sebagai
induk dalam penelitian memiliki bobot tubuh 130 -
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220 gram. Bobot tubuh teripang yang digunakan
dalam penelitian mengindikasikan bahwa di
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IV. PENUTUP

Berdasarkan  hasil  penelitian = dapat
disimpulkan bahwa pada bulan Juli hingga
September, teripang pasir di desa Taar mengalami
kematangan gonad dan dapat dilakukan
pemijahan. Selain itu, diketahui pula bahwa rata-
rata jumlah telur teripang pasir yang dihasilkan
sebanyak 300.000 - 1.550.000 butir / induk betina.
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